
JURNAL

Pengaruh Layanan Informasi Studi Lanjut Terhadap  

Minat Masuk Perguruan Tinggi Siswa  SMK  Negeri  2 Boyolangu

The Influence of Advanced Information Service Information 

on Interest in Higher Education Students SMK Negeri 2 Boyolangu

OLEH:

NAMA  :  EDY SUTRISNO

NPM     :  14.1.01.01.0214P

     Dibimbing oleh :

1. Dra. KHUSUSIYAH, M.Pd.

2. GURUH SUKMA HANGGARA, M.Pd.

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA
UN PGRI KEDIRI

2017

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Edy Sutrisno | 14.1.01.01.0214P
FKIP – Prodi Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id
|| 2||

PENGARUH LAYANAN INFORMASI STUDI LANJUT 
TERHADAP  MINAT MASUK PERGURUAN TINGGI 

SISWA  SMK  NEGERI  2 BOYOLANGU

EDY SUTRISNO
14.1.01.01.0214P

FKIP – Prodi Bimbingan dan Konseling
e-mail : oeblikawula@gmail.com

Dra. Khususiyah, M.Pd. dan Guruh Sukma Hanggara, M.Pd.

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Bimbingan dan  konseling merupakan  komponen  integral sistem pendidikan  pada suatu  
satuan  pendid ikan berupaya mem fasilitasi  dan  memandirikan  peserta didik/ konseli dalam rangka  
tercapainya perkembangan  individu secara utuh  dan  optimal. Dalam rangka memfasilitasi 
perkembangan peserta didik tersebut, pada jenjang pendidikan menengah umum di SMA/MA/SMK, 
salah satu kegiatan Guru BK/Konselor adalah membantu peserta didik menentukan minatnya untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Berdasarkan hasil observasi di SMKN 2 Boyolangu, jumlah lulusan 
yang masuk perguruan tinggi masih rendah.  Oleh karena itu diperlukan bimbingan layanan informasi 
studi lanjut untuk memberikan pengetahuan tentang perguruan tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Bimbingan Layanan Informasi Studi Lanjut 
berpengaruh terhadap minat masuk perguruan tinggi  siswa  SMKN 2 Boyolangu.  Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan metode Pre Experimental Design, dengan 
bentuk One-Group Pretest-Posttest Design.  Variabel penelitian ini adalah minat masuk perguruan 
tinggi dan variabel bebas bimbingan layanan informasi studi lanjut.  Populasi penelitian ini SMKN 2 
Boyolangu, sedangkan sampelnya adalah siswa Kelas XI yang menjadi peserta bimbingan layanan 
lnformasi studi lanjut, yaitu 36 (tiga puluh) orang siswa, yang ditetapkan dengan teknik  Sampling 
Insidental.

Berdasarkan hasil  analisa data dengan software SPSS 17.0 for windows dengan prosedur 
Paired Sampe t Test diperoleh hasil bahwa t hitung lebih besar dari t tabel,  t(hitung) (3.986) > t(tabel)

(1,690).  maka hipotesis penelitian ini : ada pengaruh layanan lnformasi studi lanjut terhadap minat 
masuk perguruan tinggi siswa SMKN 2 Boyolangu, diterima.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa layanan informasi studi lanjut berpengaruh terhadap 
minat siswa masuk perguruan tinggi.  Oleh karena itu dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi Guru Bimbingan dan Konseling agar dapat meningkatkan perannya dalam 
mengarahkan siswa-siswa SMK yang bermaksud melanjutkan ke perguruan tinggi setelah selesai 
studi. Selanjutnya sekolah diharapkan dapat menyelenggarakan bimbingan Layanan Informasi Studi 
Lanjut bagi siswa pada masa yang akan datang dan sebaiknya dilaksanakan pada waktu awal proses 
pendidikan siswa di sekolah.  Sehingga sejak awal dapat ditumbuhkan minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi siswa.  

Kata kunci: studi lanjut, minat masuk perguruan tinggi, bimbingan layanan informasi studi lanjut.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan Kemendikbud 

(2013: 11), maka dalam rangka 

memfasilitasi perkembangan peserta didik 

tersebut, pada jenjang pendidikan 

menengah umum di SMA/MA/SMK, salah 

satu kegiatan Guru BK/Konselor adalah 

membantu peserta didik menentukan 

minatnya untuk melanjutkan ke perguruan 

tinggi sesuai dengan kemampuan dasar 

umum (kecerdasan), bakat, minat,dan 

kecenderungan pilihan masing-masing 

peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang 

dilaksanakan oleh peneliti di SMKN 2 

Boyolangu, dapat diketahui adanya 

penurunan prosentase jumlah lulusan 

SMKN 2 Boyolangu yang masuk 

perguruan tinggi pada Tahun Pelajaran 

2015 – 2016, yaitu 9 %, dari yang 

sebelumnya 16 % pada Tahun Pelajaran 

2014 – 2015 dan 15 % pada Tahun 

Pelajaran 2013 – 2014.  Selanjutnya, 

prosentase jumlah lulusan SMKN 2 

Boyolangu selama periode 3 Tahun 

Pelajaran adalah 13,6 % berada diurutan 

ketiga, setelah bekerja di DU/DI  (61,8%) 

dan Wirausaha/Mandiri (15%).  Dari data 

di atas diketahui bahwa  jumlah lulusan 

SMKN 2 Boyolangu yang masuk 

perguruan tinggi masih rendah.  Oleh 

karena itu perlu dilaksanakan bimbingan 

kepada mempengaruhi minat siswa masuk 

perguruan tinggi.

2. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adakah pengaruh 

layanan informasi terhadap minat masuk 

perguruan tinggi bagi siswa  SMKN 2 

Boyolangu”.

3. Minat Masuk Perguruan Tinggi

Menurut Arif (1986: 16) minat 

adalah faktor yang ada dalam diri 

seseorang, yang menyebabkan ia tertarik 

atau menolak terhadap objek, orang dan 

kegiatan dalam lingkungannya

Rast, Harmin dan Simon (dalam 

Mulyati, 2004: 46) menyatakan bahwa 

dalam minat itu terdapat hal-hal pokok 

diantaranya: (1) adanya perasaan senang 

dalam diri yang memberikan perhatian 

pada objek tertentu, (2) adanya 

ketertarikan terhadap objek tertentu, (3) 

adanya aktivitas atas objek tertentu, (4) 

adanya kecenderungan berusaha lebih 

aktif, (5) objek atau aktivitas tersebut 

dipandang fungsional dalam kehidupan 

dan (6) kecenderungan bersifat 

mengarahkan dan mempengaruhi tingkah 

laku individu.
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Jadi minat merupakan 

kecenderungan atau arah keinginan 

terhadap sesuatu untuk memenuhi 

dorongan hati, minat merupakan dorongan 

dari dalam diri yang mempengaruhi gerak 

dan kehendak terhadap sesuatu, merupakan 

dorongan kuat bagi seseorang untuk 

melakukan segala sesuatu dalam 

mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-

cita yang menjadi keinginannya.

Berdasarkan pengertian yang 

disampaikan oleh Rast, Harmin dan Simon 

(dalam Mulyati, 2004) di atas dan dari 

pendapat ahli yang lain, maka dapat 

diuraikan faktor – faktor yang 

mempengaruhi minat, yaitu :

a. Perasaan Senang

b. Ketertarikan

c. Dorongan kemauan

d. Harapan

e. Perhatian

f.  Kebutuhan 

Paparan mengenai pengertian minat 

yang dijelaskan sebelumnya dapat 

membantu mendefinisikan arti minat 

melanjutkan ke perguruan tinggi bagi 

siswa SMK, yaitu suatu sikap 

kecenderungan yang dimiliki seorang 

individu atau siswa  yang terfokus pada 

obyek dengan penuh perhatian dan diiringi 

perasaan senang untuk memilih perguruan 

tinggi sebagai kelanjutan pendidikan demi 

mencapai kesejahteraan seperti yang di 

cita-citakan setelah tamat SMK nantinya.  

4. Pengertian Layanan Informasi Studi 

Lanjut

Layanan informasi adalah kegiatan 

bimbingan yang bermaksud membantu 

siswa untuk mengenal lingkungannya, 

yang sekiranya dapat dimanfaatkan untuk 

masa kini maupun masa yang akan datang   

(Nursalim, 2002: 22).

Selanjutnya, pengertian studi lanjut  

(Sutikna,1998: 17) adalah kelanjutan studi.  

Maka studi lanjut adalah pendidikan 

lanjutan atau sambungan setelah tamat dari 

sekolah atau pendidikan yang lebih tinggi 

dari saat ini.  Berdasarkan uraian diatas, 

pengertian layanan informasi studi lanjut 

dapat didefinisikan sebagai suatu 

pemberian informasi tentang pendidikan 

pasca jenjang sekolah yang ditempuh siswa 

saat ini atau program pendidikan lanjutan 

yang lebih tinggi sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan 

untuk kepentingan atau kebutuhan peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian diatas, 

pengertian layanan informasi studi lanjut 

dapat didefinisikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai suatu pemberian informasi 

tentang pendidikan pasca SMA/SMK atau 

program pendidikan lanjutan yang lebih 

tinggi sebagai bahan pertimbangan dalam 
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mengambil keputusan untuk kepentingan 

atau kebutuhan peserta didik. 

5. Kajian Hasil Penelitian Sebelumnya

Nursalim dan Setyowati (2009: 8) 

dalam Penelitian dengan judul Pengaruh 

Pemberian Layanan Informasi Studi Lanjut 

Terhadap Kemantapan Pengambilan 

Keputusan Studi Lanjut mengungkapkan 

hipotesis “Terdapat perbedaan yang 

signifikan pada skor kemantapan 

pengambilan keputusan studi lanjut antara 

sebelum dan sesudah pemberian layanan 

informasi studi lanjut terhadap siswa Kelas 

XI IPA 4 SMA Kemala Bhayangkari I 

Surabaya” diterima, dengan hasil t hitung 

4,290 lebih besar dari t tabel 2,021 

(4,290>2,021). Perbedaan inilah yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

dengan pemberian layanan informasi studi 

lanjut terhadap kemantapan pengambilan 

keputusan studi lanjut siswa. Artinya 

sesudah diberikan layanan informasi studi 

lanjut, siswa mengalami peningkatan 

berupa dapat memantapkan pengambilan 

keputusan studi lanjut ke perguruan tinggi. 

Penelitian Pamungkas (2015: 14)  

dengan judul Pengaruh Layanan Informasi 

Studi Lanjut Terhadap Keterampilan 

Pengambilan Keputusan Studi Lanjut pada 

Siswa Kelas XI SMA Negeri Gondangrejo 

Tahun Ajaran 2014/2015, menghasilkan 

kesimpulan bahwa layanan informasi studi 

lanjut berpengaruh terhadap keterampilan 

pengambilan keputusan studi lanjut pada 

siswa.  Hasil penelitian ini menunjukkan 

ada peningkatan skor tingkat keterampilan 

pengambilan keputusan studi lanjut akibat 

dari pemberian treatment berupa layanan 

informasi studi lanjut ditunjukkan dengan 

suatu analisis bahwa peningkatan skor rata-

rata tingkat penguasaan pengetahuan 

tentang  studi lanjut subjek pada kelompok 

eksperimen sebesar 11,8 point membuat 

adanya peningkatan skor tingkat 

keterampilan pengambilan keputusan pada 

kelompok eksperimen sebesar 13,93 point.  

Selanjutnya, ada perbedaan yang signifikan 

antara skor tingkat keterampilan 

pengambilan keputusan studi lanjut pada 

kelompok eksperimen antara sebelum 

mendapatkan perlakuan dan sesudah 

mendapatkan perlakuan berupa layanan 

informasi studi lanjut yaitu dengan nilai  Z 

skor pre-test – post-test kelompok 

eksperimen sebesar -3,413 dengan nilai  

Asymp. Sig(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. 

Penelitian Mulyono, Rosmawati 

dan Tri Umari (2015: 7) dengan judul 

Pengaruh Layanan Informasi Terhadap 

Peningkatan Minat Siswa Tentang 

Perguruan Tinggi Kelas XI Farmasi Ikasari 

Pekanbaru Tahun Pelajaran 2014/2015 

menghasilkan kesimpulan bahwa setelah 

dilihat dari data siswa sebelum diberikan 
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layanan informasi dan dibandingkan 

dengan data setelah diberi layanan 

informasi di kelas XI SMK Ikasari 

Pekanbaru, terdapat banyak peningkatan  

nilai positif terhadap minat siswa tentang 

perguruan tinggi. Artinya, banyak siswa 

yang sebelumnya tidak berminat untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi menjadi 

mempunyai keinginan untuk melanjutkan 

ke perguruan tinggi yang mereka inginkan. 

Setelah diberikan layanan informasi, siswa 

dengan mudah menempatkan minatnya 

masing-masing sesuai dengan keinginan 

dan jurusan-jurusan yang ada di perguruan 

tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

gambaran minat siswa sebelum diberikan 

layanan informasi tentang perguruan tinggi 

sebelum diberikan layanan informasi dapat 

dibagi dalam beberapa kategori, yaitu 

kategori tinggi 75 %, kategori sedang 

24.14% dan kategori rendah 0.86 %. 

Sedangkan gambaran minat siswa setelah 

diberikan layanan informasi tentang 

perguruan tinggi sebelum diberikan 

layanan informasi dapat dibagi dalam 

beberapa kategori, yaitu kategori tinggi 

97.41 %, kategori sedang 2.59 % dan 

kategori rendah 0 %. 

Penelitian Aji Afianto Nurrohman 

(2011: 52) dengan judul Minat Masuk 

Perguruan Tinggi Bagi Siswa Kelas XII 

Kompetensi Keahlian Teknik Elektronika 

Industri SMK Muda Patria Kalasan Sleman 

Yogyakarta menghasilkan kesimpulan 

bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat masuk perguruan tinggi terdiri dari 3 

faktor, yaitu : faktor dalam diri siswa, 

faktor lingkungan keluarga dan faktor 

lingkungan sekolah.  

Setyawan (2012) dalam 

penelitiannya dengan judul Pengaruh 

Pendapatan Orang Tua Dan Prestasi 

Belajar Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran Terhadap Minat Melanjutkan 

Studi Ke Perguruan Tinggi Siswa SMKN 7 

Yogyakarta Tahun 2012/2013. Universitas 

Negeri Yogyakarta menyimpulkan bahwa 

pendapatan orang tua dan prestasi belajar 

dan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap  minat melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi pada  siswa 

kompetensi keahlian administrasi 

perkantoran SMK N 7 Yogyakarta .

6. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan 

landasan teori yang telah dikemukakan 

dalam kerangka berfikir, maka hipotesis 

yang dapat dikaji dalam penelitian ini 

adalah sebagi berikut : " ada pengaruh 

layanan lnformasi studi lanjut terhadap minat 

masuk perguruan tinggi siswa SMKN 2 

Boyolangu"

B. METODE PENELITIAN

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Edy Sutrisno | 14.1.01.01.0214P
FKIP – Prodi Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id
|| 4||

1. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2011: 

61). Variabel dalam penelitian ini 

menggunakan dua variabel yang terdiri 

dari : 

Variabel bebas adalah adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono,2010: 4). Variabel  bebas 

sebagai (X) dalam penelitian ini yang 

adalah pelaksanaan layanan informasi studi 

lanjut oleh Guru Bimbingan dan Konseling 

di SMKN 2 Boyolangu.

Variabel  terikat  merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas (Sugiyono,2010: 4).  Varibel terikat 

sebagai (Y), dan dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah minat 

masuk perguruan tinggi siswa SMKN 2 

Boyolangu. Variabel minat ini, didalamnya 

terkandung enam indikator yaitu : perasaan 

senang, ketertarikan, dorongan kemauan, 

harapan, perhatian, dan kebutuhan.

2. Pendekatan dan Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan penelitian kuantitatif. 

Pemilihan pendekatan ini didasarkan atas 

pertimbangan kesesuaian dengan tujuan 

penelitian dengan pengertian penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2011: 14) 

metode penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, karena keterbatasan 

penelitian, maka desain penelitian ini 

menggunakan pre-exsperimental design. 

Menurut Sugiyono (2011: 109) dikatakan 

pre-experimental design, karena desain ini 

belum merupakan eksperimen sungguh-

sungguh. Sebab masih terdapat variabel 

luar yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel dependen.  Maka 

hasil eksperimen yang merupakan variabel 

dependen bukan semata-mata dipengaruhi 

oleh variabel independen.  Hal ini dapat 

terjadi, disebabkan tidak adanya variabel 

kontrol, dan sampel tidak dipilih secara 

random.   

Bentuk pre-experimental design 

ada beberapa macam, dalam penelitian ini 
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menggunakan bentuk One-Group Pretest-

Posttest Design. Sugiyono (2011: 110) 

mengatakan bahwa pada One-Group 

Pretest-Posttest Design terdapat pretest 

sebelum diberi perlakukan. Hasil perlakuan 

dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan.  

Desain ini dapat digambarkan sebagai 

berikut:

Selanjutnya, berdasarkan gambar di 

atas, maka desain penelitian ini dapat 

ditampilkan sebagaimana ditampilkan 

dalam Gambar 3.1.

  

Gambar 3.1. Rancangan Desain Penelitian

Keterangan : 

Y1  : nilai hasil  pre-test (pengukuran awal 

minat masuk perguruan tinggi)

X   : Pelaksanaan Bimbingan Layanan 

Informasi Studi Lanjut 

Y2 : nilai hasil post-test (pengukuran akhir 

minat masuk perguruan tinggi)

3. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

SMKN 2 Boyolangu Tulungagung, yang 

merupakan tempat tugas peneliti sebagai 

Guru Bimbingan dan Konseling. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan atas pertimbangan 

agar memudahkan peneliti melakanakan 

kegiatan penelitian. Penelitian ini akan 

dilaksanakan mulai bulan September – Juni 

2017.

4. Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2010: 61).  Populasi dalam  

penelitian  ini  adalah siswa SMK Negeri 2 

Boyolangu Tahun Pelajaran 2016 /2017.  

sampelnya adalah siswa Kelas XI yang 

menjadi peserta Bimbingan Layanan 

Informasi Studi Lanjut, yaitu 36 (tiga 

puluh) orang siswa.

Tabel 1.  Jumlah Siswa yang Hadir 
              per Kelas 

NO. KELAS JUMLAH 
1. XI Jasa Boga 1 7
2. XI Jasa Boga 2 8
3. XI Jasa Boga 3 6
4. XI Jasa Boga 4 2
5. XI Patiseri 2 1
6. XI Busana 1 5
7. XI Busana 3 7

Jumlah 36
Sumber : data primer   

5. Instrumen Penelitian Dan Teknik 

    Pengumpulan Data

Y1 X Y2
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Instrumen dalam penelitian ini 

berbentuk angket, yaitu : Angket A, yaitu 

pretest minat siswa masuk perguruan 

tinggi sebelum bimbingan dan Angket B, 

yaitu posttest minat siswa masuk 

perguruan tinggi sesudah bimbingan. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 

2011: 148).  

Penyusunan kisi-kisi instrumen 

didasarkan pada faktor – faktor yang 

mempengaruhi minat yang diperoleh dari 

penjelasana pengertian minat yang 

disampaikan oleh Rast, Harmin dan Simon

(dalam Mulyati, 2004: 46)  dan dari 

pendapat ahli yang lain, yaitu : perasaan 

senang, ketertarikan, dorongan kemauan, 

harapan, perhatian, dan kebutuhan.

Selanjutnya, berdasarkan 

penelusuran penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang relevan 

dengan topik penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan angket yang telah 

dimanfaatkan oleh Setyawan (2012: 71) 

untuk mengukur minat masuk perguruan 

tinggi. Peneliti memodifikasi angket pada 

ukuran skala (dari skala 4 menjadi skala 7), 

dengan pertimbangan untuk memberikan 

jawaban yang lebih sesuai persepsi siswa.  

Kisi – kisi instrumen minat minat masuk 

ke perguruan tinggi  Angket A  dan kisi –

kisi instrumen minat masuk ke perguruan 

tinggi Angket B  sebagaimana ditampilkan 

pada  Tabel 3.2.  Selanjutnya, lembar 

kuesioner penelitian ini terlampir. 

Tabel 2. Kisi – Kisi Angket Minat Masuk    
             Perguruan Tinggi  

No. Indikator
Butir 

Pernyataan  
Angket A

Butir 
Pernyataan  
Angket B

1. Perasaan 
Senang

4, 10, 15*, 28*, 
30

1, 3*, 16*, 
21, 27

2. Ketertarik
an

2*, 12, 16, 23, 
27

4, 8, 15, 19, 
29*

3. Dorongan 
Kemauan

3, 8*, 11, 21*, 
26

5, 10*, 20, 
23*, 28

4. Harapan 1, 14, 20, 24*, 
25

6, 7*, 11, 17, 
30

5. Perhatian 5, 9, 17*, 22, 
29

2, 9, 14*, 22, 
26

6. Kebutuhan 6, 7, 13, 18*, 
19

12, 13*, 18, 
24, 25

Keterangan :  
nomor dengan tanda (*) menandakan butir 
dengan pernyataan negatif.

Bentuk angket yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket tertutup. 

Angket tertutup adalah angket yang 

disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga responden diminta untuk memilih 

satu jawaban yang sesuai dengan 

karakteristik dirinya dengan cara 

memberikan tanda silang (X) atau tanda 

checklist (√) . Responden tinggal  memilih 

salah satu alternatif jawaban yang 

disediakan.  Seluruh butir pertanyaan 

diukur  dengan menggunakan skala Likert 

7-poin.  Penggunaan skala Likert-7 poin 

dan penamaan skalanya ini mengikuti 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Edy Sutrisno | 14.1.01.01.0214P
FKIP – Prodi Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id
|| 7||

Indarti (2008:  13). Adapun pilihan 

jawaban yang disediakan adalah :

1 =   Sangat Tidak Setuju Sekali (STSS)
2 =   Sangat Tidak Setuju (STS)
3 =    Tidak Setuju (TS)
4 =    Normal (N)
5 =    Setuju (S)
6 =    Sangat Setuju (SS)
7 =    Sangat Setuju Sekali (SSS)

Bobot skor jawaban yang bersifat 

positif berkisar 1 sampai 7. Sedangkan 

untuk negatif diberi skor sebaliknya. 

Jawaban yang diberikan responden 

terhadap pernyataan - pernyataan meru-

pakan proyeksi dari perasaan minatnya. 

Jadi semakin tinggi skor semakin besar 

pula minatnya, sebaliknya semakin kecil 

skor makin kecil pula minatnya.

Selanjutnya, karena keterbatasan 

penelitian, maka uji coba instrumen pada 

penelitian ini menggunakan teknik uji coba 

terpakai, artinya pelaksanaan uji coba 

dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

penelitian yang sesungguhnya dan hasilnya 

langsung digunakan untuk analisis 

selanjutnya.  Teknik ini mengacu pada 

penelitian Waljito dalam Arini (2011: 40)  

yaitu dengan berpedoman pada kaidah: 

apabila uji coba yang diambil dari populasi 

yang sama dan dari pengolahan data 

diketahui validitas dan reliabilitasnya 

sudah memenuhi ketentuan, maka data 

tersebut dapat dipakai untuk data 

penelitian.

Pengujian dan analisa data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, yang dilakukan 

dengan menggunakan bantuan perangkat 

lunak komputer  program SPSS 17. 0  for 

windows.

Selanjutnya, berdasarkan hasil 

angket yang telah tersedia tersebut, 

dilakukan entry data dan diperoleh nilai  

hasil Angket A dan nilai hasil Angket B 

dan kemudian dimanfaakan untuk Uji 

Validitas dan  Uji Reliabilitas.  

Instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid.  Menurut 

Sugiyono (2011: 173) valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Suatu butir kuesioner dikatakan valid 

menurut Azwar (2011: 158) apabila nilai 

koefisien validitas hasil pengolahan data  

(r) > 0,300 (pada output SPSS dapat dilihat 

pada kolom Corrected Item – Total 

Correction).

Oleh karena itu Peneliti melakukan 

uji validitas menggunakan nilai hasil 

Angket A dan nilai hasil Angket B.  Data 

yang diperoleh diatas diolah dengan 

menggunakan program SPSS untuk 

mendapatkan hasil uji validitas butir –

butir instrumen.  Uji Validitas dengan nilai 

hasil Angket A  (pre-test) diperoleh data 

pada kolom Corrected Item – Total 
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Correction bahwa butir a2 diperoleh angka 

-0,12 (kurang dari 0,300) berarti butir a5 

tidak valid, sehingga item tersebut 

dihilangkan dalam pengolahan selanjutnya. 

Uji Validitas nilai hasil Angket B  (post-

test) diperoleh angka pada kolom 

Corrected Item – Total Correction   butir 

b5 = 0,089 dan  b14 = 0,023 (kurang dari 

0.300) berarti butir b5 dan butir b14 tidak 

valid,  sehingga item tersebut dihilangkan 

dalam pengolahan selanjutnya.  

Dalam pengolahan data Butir a5 

pada Angket A memiliki pernyataan yang 

sama dengan butir b5, demikian juga butir 

a14 sama dengan butir b14.  Sehingga dari

pengolahan di atas, butir – butir tersebut 

tidak valid, artinya butir tersebut tidak 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur, yaitu pada butir 

pernyataan: butir ke-5 (Lulusan perguruan 

tinggi lebih terjamin kehidupannya, 

sehingga saya berminat melanjutkan) dan 

butir ke-14 (Saya berminat melanjutkan 

karena akan lebih mudah menjadi pegawai 

negeri).  Selanjutnya, butir – butir yang 

valid ada 28 (dua puluh delapan ) butir, 

yaitu butir ke-: 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25, 26, 27, 28, 29, 30.   Butir-butir 

tersebut disimpulkan memiliki kemampuan 

secara tepat untuk mengukur nilai minat 

untuk melanjutkan studi siswa. Pengolahan 

data selanjutnya (uji hipotesis) hanya 

dilakukan dengan butir-butir yang valid. 

Butir – butir yang tidak valid (butir 5 dan 

butir 14) tidak dimanfaatkan (dikeluarkan 

dari tabel perhitungan). 

Selanjutnya, dari hasil pengolahan 

data diperoleh nilai Cronbach Alpha

sebagai berikut: dengan data nilai Angket 

A (pre-test) Cronbach Alpha = 0,935 dan 

dengan data nilai Angket B (postest)

Cronbach Alpha = 0,940. Menurut      Budi 

(2005: 248) suatu instrumen pada analisa 

data dengan menggunakan software SPSS

menghasilkan nilai Cronbach Alpha di atas 

angka 0,6.  Artinya instrumen tersebut bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur 

obyek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama.   

Hasil pengujian tersebut 

menujukkan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi atau keteraturan hasil 

pengukuran apabila instrumen tersebut 

digunakan lagi sebagai alat ukur suatu 

objek atau responden.  Hal ini terbukti dari 

pengujian dengan nilai Angket A dan nilai 

Angket B, keduanya menghasilkan hasil 

pengujian yang menunjukkan nilai 

Cronbach Alpha di atas 0,6 yang berarti 

tetap reliabel.  Artinya instrumen tersebut 

memiliki kemantapan dan ketepatan 

sebagai alat ukur dengan pengertian bahwa 

hasil pengukuran yang didapatkan 

merupakan ukuran yang benar dari sesuatu 

yang diukur (minat untuk melanjutkan 
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studi siswa).  Sehingga nilai yang ada dari 

instrumen tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk pengolahan data selanjutnya, yaitu 

Uji Hipotesis. 

6. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian, 

maka analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear sederhana. 

Menurut Sugiyono (2011: 261) regresi 

linier sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun kausal satu variabel 

independen dengan satu variabel dependen. 

Berdasarkan hal di atas, maka pada 

penelitian ini bentuk pengujian hipotesis 

yang dipilih adalah  uji dua pihak (two-

tail).  Sugiyono (2011: 228) mengatakan 

uji dua pihak digunakan bila hipotesis nol 

(Ho) berbunyi "sama dengan" dan 

hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi "tidak 

sama dengan"   (Ho =; Ha ). 

Selanjutnya, untuk uji hipotesis 

dalam analisa data yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini memanfaatkan 

software SPSS dengan menggunakan alat 

analisa Paired Sample t Test. Budi (2005: 

117)  mengatakan bahwa prosedur Paired 

Sample t Test adalah pengujian yang 

dilakukan terhadap dua sampel yang 

berpasangan. Sampel yang berpasangan 

dapat diartikan sebagai sampel dengan 

subyek yang sama namun mengalami dua 

treatment atau perlakukan berbeda. Data 

Paired Sampe t Test adalah data rasio atau 

interval.  Hasil dari prosedur Paired Sampe 

t Test ini adalah tabel Paired Sample 

Statistic, tabel Paired Sample Correlation, 

dan tabel Paired Sample Test.

2. Norma Keputusan

Sesuai dengan tujuan penelitian, 

maka dapat disusun uji hipotesis sebagai 

berikut :

H0 : Tidak ada pengaruh layanan 

informasi studi lanjut terhadap  mi-

nat masuk perguruan tinggi Siswa 

Kelas XI SMKN 2 Boyolangu.

H1 : Ada pengaruh layanan informasi 

studi lanjut terhadap  mi-nat masuk 

perguruan tinggi Siswa Kelas XI 

SMKN 2 Boyolangu.

Dengan menggunakan software 

SPSS, sesuai yang disampaikan Budi 

(2005: 180) akan diperoleh nilai hitung 

untuk dibandingkan dengan t tabel.  

Selanjutnya, norma keputusan alam uji 

hipotesis ini adalah :  H0 :  diterima jika     

t hitung < t tabel pada taraf signifikansi 5% 

(  = 0,05), pada derajat kebebasan (df) = 

35, test satu arah.  Sedangkan  H0 :  ditolak 

(H1 diterima), jika t hitung > t tabel pada 

taraf signifikansi 5% (  = 0,05).  

Diketahui bahwa t tabel pada  = 0,05 dan 

df =35 , test satu arah adalah 1,690. 
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D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Variabel

Pada penelitian ini data yang 

dikumpulkan adalah data primer yang 

didapat dari skor jawaban siswa terhadap 

angket yang telah dibagikan kepada siswa 

sebelum dan sesudah bimbingan . Data 

diperoleh langsung dari jawaban siswa 

berdasarkan pernyataan – pernyataan yang 

ada dalam Angket.   Peneliti menggunakan 

dua macam Angket yaitu Angket pre-test 

(Angket A) dan Angket post-test (Angket 

B).  Peneliti membagikan Angket kepada 

seluruh siswa yang berjumlah 36 (tiga 

puluh enam) orang siswa.  Selanjutnya 

Angket dikumpulkan kembali.  

Selanjutnya, berdasarkan Angket 

yang telah tersedia tersebut Peneliti 

melakukan entry data dan melaksanakan 

diuji validitas dan reliabilitas butir-butir 

instrumen, yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka setelah dikurangi 

dengan butir yang tidak valid, yaitu: a5, 

a14, b5, b14, maka diperoleh rekapitulasi 

data nilai minat per siswa.  Dari kolom 

selisih pada tabel perhitungandiketahui 

sebagian besar siswa memiliki selisih lebih 

besar dari nol (positif) dan ada sebagian 

siswa yang memiliki selisih nol atau 

dibawah nol (negatif).  Artinya ada 

sebagian siswa yang nilainya meningkat 

ada sebagian yang lainnya tetap atau 

menurun.  Oleh karena itu perlu dilakukan 

analisa statistik untuk mendapatkan 

jawaban atas hipotesis penelitian ini.  

Pengolahan data selanjutnya dilakukan 

oleh Peneliti dengan menggunakan 

Software SPSS (Statistical Package for 

Social Science) 17.0 for Windows.

2. Deskripsi Pelaksanaan Bimbingan 

Bimbingan  layanan informasi studi 

lanjut sebagai tindakan dalam penelitian ini 

telah dilaksanakan sesuai dengan rencana, 

yaitu pada hari Sabtu tanggal 9 Juni 2017 

pada pukul 08.00 sampai dengan 10.30 

WIB bertempat di Ruang Teori 110. Pada 

jam tersebut siswa Kelas XI (yang menjadi 

siswa bimbingan) tidak melaksanakan 

pembelajaran di kelas, karena adanya 

kegiatan persiapan class meetting.

Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat siswa dalam untuk 

melanjutkan studi. Oleh karena itu materi 

yang disampaikan adalah yang berkaitan 

dengan hal tersebut.  Secara umum, tujuan 

kegiatan ini telah dapat dicapai.  Para 

siswa merasakan adanya manfaat yang 

mereka peroleh dalam kegiatan ini.  

Selajutnya, secara pengolahan data statistik 

terhadap hasil Angket diperoleh 

kesimpulan bahwa kegiatan ini dapat 

meningkatkan minat siswa dalam untuk 

melanjutkan studi.  
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Pada bimbingan ini Peneliti 

berperan sebagai Guru Bimbingan dan 

Konseling, yang memandu acara dan 

menyampaikan materi bimbingan .  Siswa 

bimbingan  ini adalah siswa Kelas XI yang 

bersedia hadir secara sukarela. Jumlah 

siswa adalah 36 ( tiga puluh enam) orang 

siswa.  Peneliti dengan dibantu oleh siswa 

menyiapkan ruangan kelas, yaitu dengan 

menata peralatan yang dibutuhkan (LCD 

proyektor, layar/screen, meja dan kursi, 

sound system, laptop, lembar daftar hadir, 

materi bimbingan , dan lain – lain). 

Selanjutnya pada saat siswa hadir, mereka 

diminta untuk mengisi daftar hadir siswa, 

setelah itu siswa diminta untuk mengisi 

lembar Angket A  (merupakan lembar pre-

test  penelitian).

Pada awal penyampaian materi Peneliti 

memandu permainan agar suasana 

pembelajaran menjadi lebih santai dan 

menyenangkan.  Peneliti memandu siswa 

untuk mengucapkan yel yel, yaitu : Smart 

Yes, Mandiri Yes, Kreatif Yes, SMK Smart 

– Mandiri – Kreatif !   Permainan ini untuk 

menyegarkan suasana dan menyiapkan 

siswa untuk belajar dengan menyenangkan, 

sehingga diharapkan siswa mudah untuk 

menerima materi bimbingan. Setelah siswa 

siap mengikuti materi, Peneliti 

menyampaikan materi bimbingan , yaitu:

a). Materi yang disampaikan dengan 

menggunakan media pembelajaran 

Power Point Slide yang membahas 

materi dengan tema: Profil Perguruan 

Tinggi Negeri (Universitas Negeri 

Malang (UM) dan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Tulungagung)

b). Materi yang disampaikan dengan 

menggunakan media pembelajaran 

Video tentang SNMPTN, SBMPTN, 

dan Program Bidik Misi.  Siswa sangat 

tertarik dengan materi ini, hal ini dapat 

diketahui dari perhatian mereka saat 

melihat dan menyimak tayangan video.

Sebagai selingan, sebelum sesi diskusi, 

Peneliti mengajak siswa untuk berdiri dan 

melakukan permainan:  Hujan Rintik –

Rintik, Hujan Batu, Hujan Badai .  

Selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya tentang tema bimbingan, dan ada 

beberapa siswa yang bertanya. Pada 

awalnya siswa enggan bertanya, tetapi 

setelah fasilitator menyampaikan motivasi 

dan menjelaskan hal-hal yang mungkin 

perlu mereka ketahui, maka siswa  ada 

yang bersedia bertanya.  Pada sesi 

penutupan. Pada sesi ini Peneliti 

menyampaikan kesimpulan materi.  Untuk 

keperluan penguatan pemahaman, Peneliti 

menggunakan permainan Jari Jempol dan 

Jari Kelingking.  Siswa diminta untuk 

mengangkat jari jempol jika mereka setuju 

dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

Peneliti dan menunjukkan jari kelingking 

jika mereka tidak setuju dengan pernyataan 
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Peneliti. Kemudian siswa diminta untuk 

mengisi Angket B (yang merupakan post-

test penelitian). Untuk bahan evaluasi dan 

laporan kegiatan, pelaksanaan bimbingan 

ini didokumentasikan.  Dokumentasi 

kegiatan pelaksanaan bimbingan  

terlampir.

3.  Analisa Data 

Setelah didapatkan data yang valid 

dan reliabel maka dapat dimanfaatkan 

untuk analisa data, yang selanjutnya untuk 

menguji hipotesis penelitian. Analisa data 

dilaksanakan dengan software SPSS 

menggunakan alat analisa Paired Sample t 

Test. Prosedur Paired Sampel t Test

digunakan untuk menguji dua sampel yang 

berpasangan, apakah mempunyai rata-rata 

yang secara nyata berbeda ataukah tidak. 

Hasil dari prosedur Paired Sampe t 

Test di atas adalah tabel Paired Sample 

Statistic, tabel Paired Sample Correlation, 

dan tabel Paired Sample Test.   Tabel hasil 

Paired Sample Statistic sebagaimana 

digambarkan pada tabel 4. di bawah ini. 

Tabel ini menggambarkan perbandingan 

skor nilai rata-rata hasil pretest (minat 

siswa sebelum bimbingan) dan hasil 

posttest  (minat siswa  sesudah bimbingan).

Tabel 3. Nilai Rata – Rata Minat Sebelum 
              dan Sesudah Bimbingan 

Paired Samples Statistics

Mean N
Std. 

Deviatio
n

Std. 
Error 
Mea

n

Rata Rata 
Minat Sesudah 

Bimbingan 
4,81 36 .546 .091

Pair 1

Rata Rata 
Minat Sebelum 

Bimbingan 
4,71 36 .481 .082

Perbedaan Rata- Rata 0,10

Sumber :  Data Primer (diolah)

Selanjutnya, tabel Paired Sample 

Correlation sebagaimana digambarkan 

pada tabel 5. di bawah ini. Tabel ini 

menggambarkan korelasi skor nilai rata-

rata hasil pretest (minat siswa sebelum 

bimbingan) dan hasil posttest  (minat siswa  

sesudah bimbingan).

Tabel 5. Korelasi Nilai Rata – Rata Minat 
              Sebelum dan Sesudah Bimbingan 

Paired Samples Correlations

N
Corre
lation Sig.

Pair 1 Rata Rata Minat 
Sebelum Pelatihan 
& Rata Rata Minat 
Sesudah Pelatihan

36 .960 .000

Sumber :  Data Primer (diolah)

Kemudian, tabel Paired Sample 

Test sebagaimana digambarkan pada tabel 

6. di bawah ini. Tabel ini menggambarkan 

hasil uji apakah ada perbedaan signifikan 

antara skor nilai rata-rata hasil pretest

(minat siswa sebelum bimbingan) dan hasil 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Edy Sutrisno | 14.1.01.01.0214P
FKIP – Prodi Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id
|| 13||

posttest  (minat siswa  sesudah bimbingan).  

Pengambilan keputusan dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai t hitung dengan t 

tabel  , dimana diketahui bahwa t (tabel) = 

1,690 :  Jika + t hitung < + t tabel  , maka Ho

diterima dan H1 ditolak.  Jika + t hitung > + t 

tabel  , maka Ho ditolak dan H1 diterima

Tabel 5.  Hasil Uji Hipotesis dengan 
               prosedur Paired Sampel t Test

Paired Samples Test

t df
Sig. (2-
tailed)

Pair 
1

Rata Rata Minat 
Sesudah 

Bimbingan  -
Rata Rata Minat 

Sebelum 
Bimbingan 

3.986 35 .000

Sumber :  Data Primer (diolah)

Dari hasil analisis data di atas, 

maka dapat diuraikan interpretasi sebagai 

berikut :  Interpretasi tentang tabel 

hasil Paired Sample Statistic sebagaimana 

digambarkan pada tabel 4.2. yaitu bahwa 

pada ukuran skala 7 : skor nilai rata-rata 

minat siswa sebelum bimbingan adalah 

4,71; standar defiasi 0,481; rata-rata 

standar error 0,082.  Skor nilai rata-rata 

minat siswa sesudah bimbingan adalah 

4,81; standar defiasi 0,546  dan rata-rata 

standar error 0,91.  Dibandingkan 

sebelumnya, terjadi perbedaan (kenaikan) 

rata-rata minat siswa  sesudah 

dilaksanakan bimbingan.

Interpretasi tentang tabel Paired 

Sample Correlation sebagaimana 

digambarkan pada tabel 4.3. yaitu bahwa 

korelasi antara skor nilai rata-rata hasil 

pretest (minat siswa sebelum bimbingan) 

dan hasil posttest  (minat siswa  sesudah 

bimbingan(r) = 0,960, berarti korelasi 

antara skor nilai rata-rata hasil pretest

(minat siswa sebelum bimbingan) dan hasil 

posttest  (minat siswa  sesudah bimbingan) 

sangat kuat karena koefisien korelasi (r)

mendekati 1.

Interpretasi tentang tabel Paired 

Sample Test sebagaimana digambarkan 

pada tabel 4.4. yaitu bahwa diperoleh nilai 

t (hitung) = 3.986  dan diketahui bahwa    t 

(tabel) = 1,690 maka:  t (hitung) = 3.986 > (tabel)

= 1,690.  Nilai rata – rata posttest (minat 

siswa sesudah bimbingan) tidak sama  

secara signifikan dengan nilai rata – rata 

pretest (minat siswa sebelum bimbingan). 

Maka H1 diterima, artinya  ada pengaruh 

pemberian layanan informasi yang 

dilaksanakan oleh Guru Bimbingan 

konseling terhadap minat siswa masuk 

perguruan tinggi.  

Selanjutnya, sebagaimana diuraikan 

pada bab sebelumnya, susunan uji 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut :

H0 : Tidak ada pengaruh layanan 

informasi studi lanjut terhadap  mi-
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nat masuk perguruan tinggi Siswa 

Kelas XI SMKN 2 Boyolangu.

H1 : Ada pengaruh layanan informasi 

studi lanjut terhadap  mi-nat masuk 

perguruan tinggi Siswa Kelas XI 

SMKN 2 Boyolangu.

Selanjutnya, berdasarkan hasil 

analisis data dengan prosedur Paired 

Sample Test tabel hasil Paired Sample Test 

sebagaimana digambarkan pada tabel 4.4. 

di atas yang menggambarkan hasil uji 

apakah ada perbedaan signifikan antara 

skor nilai rata-rata hasil pretest (minat 

siswa sebelum bimbingan) dan hasil 

posttest  (minat siswa  sesudah bimbingan).  

Dan pengambilan keputusan dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel  , dengan ketentuan : 

Jika + t hitung < + t tabel  , maka Ho diterima 

dan H1 ditolak Jika + t hitung > + t tabel  , 

maka Ho ditolak dan H1 diterima.  

Sebagaimana digambarkan pada 

tabel 4.4. yaitu bahwa diperoleh nilai           

t (hitung) = 3.986  dan diketahui bahwa         

t (tabel) = 1,690 maka:  t (hitung) = 3.986 > 

(tabel) = 1,690. Maka Ho ditolak dan          

H1 diterima.  Nilai rata – rata posttest 

(minat siswa sesudah bimbingan) tidak 

sama  secara signifikan dengan nilai rata –

rata pretest (minat siswa sebelum 

bimbingan). Maka hipotesis penelitian ini 

:ada pengaruh layanan informasi studi 

lanjut terhadap  mi-nat masuk perguruan 

tinggi Siswa Kelas XI SMKN 2 

Boyolangu, diterima.

4.  Pembahasan

Pelaksanaan bimbingan diawali 

dengan membangun kesadaran siswa 

terhadap potensi yang dimiliki siswa dan 

dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk 

menjadi mahasiswa, dilanjutkan dengan 

materi pengenalan tentang cara masuk 

perguruan tinggi, dan profil perguruan 

tinggi. Kemudian dilaksanakan tanya 

jawab tentang materi bimbingan.  Proses 

bimbingan yang dilaksanakan dengan 

pembelajaran yang menyenangkan dan 

kegiatan yang dijalani oleh siswa selama 

bimbingan layanan informasi studi lanjut

berpengaruh terhadap minat masuk 

perguruan tinggi dalam diri siswa secara 

keseluruhan. Persepsi  siswa terhadap  

indikator  minat  untuk  melanjutkan  studi 

yaitu : perasaan senang, ketertarikan, 

dorongan kemauan, harapan, perhatian, 

dan kebutuhan, yang diuraikan dalam 

butir-butir angket mengalami perubahan 

sejalan dengan proses bimbingan.  

Hal di atas sesuai pendapat Rast, 

Harmin dan Simon (dalam Mulyati, 2004: 

46) yang menyatakan bahwa dalam minat 

itu terdapat hal-hal pokok diantaranya: (1) 

adanya perasaan senang dalam diri yang 

memberikan perhatian pada objek tertentu, 

(2) adanya ketertarikan terhadap objek 
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tertentu, (3) adanya aktivitas atas objek 

tertentu, (4) adanya kecenderungan 

berusaha lebih aktif,        (5) objek atau 

aktivitas tersebut dipandang fungsional 

dalam kehidupan dan       (6) 

kecenderungan bersifat mengarahkan dan 

mempengaruhi tingkah laku individu.

Selanjutnya, sesuai dengan Sutikna 

(1998: 18) tujuan bimbingan layanan 

informasi studi lanjut ini adalah agar siswa 

dapat memahami diri sendiri sehingga 

dapat mempersiapkan diri dalam pemilihan 

program, dan agar siswa mengetahui jenis-

jenis pendidikan yang berkaitan dengan 

pemilihan program. Dari proses tanya 

jawab dan tanggapan siswa selama proses 

bimbingan, secara umum tujuan bimbingan 

ini dapat tercapai.  

Kemudian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa skor nilai rata-rata 

minat siswa masuk perguruan tingi 

mengalami peningkatan dalam skala 7 : 

dari semula 4,71 menjadi  4,81, jadi ada 

peningkatan nilai rata- rata minat siswa 

masuk perguruan tinggi sebesar 0,10. Dan 

berdasarkan analisa statistik dapat 

dibuktikan bahwa layanan informasi studi 

lanjut berpengaruh terhadap minat masuk 

perguruan tinggi siswa SMKN 2 

Boyolangu.   

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya, yaitu : penelitian 

Setyowati dan Nursalim (2012: 12) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

dengan pemberian layanan informasi studi 

lanjut terhadap kemantapan pengambilan 

keputusan studi lanjut siswa. Artinya 

sesudah diberikan layanan informasi studi 

lanjut, siswa mengalami peningkatan 

berupa dapat memantapkan pengambilan 

keputusan studi lanjut ke perguruan tinggi. 

Selanjutnya, penelitian Pamungkas (2015: 

14)  menghasilkan kesimpulan bahwa 

layanan informasi studi lanjut berpengaruh 

terhadap keterampilan pengambilan 

keputusan studi lanjut pada siswa.  

Kemudian, penelitian oleh Mulyono, 

Rosmawati dan Umari (2015: 7) 

menghasilkan kesimpulan bahwa setelah 

dilihat dari data siswa sebelum diberikan 

layanan informasi dan dibandingkan 

dengan data setelah diberi layanan 

informasi di kelas XI SMK Ikasari 

Pekanbaru, terdapat peningkatan  nilai 

positif terhadap minat siswa tentang 

perguruan tinggi. 

Selanjutnya, berdasarkan penelitian 

Nurrohman (2011: 52) menghasilkan 

kesimpulan bahwa Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masuk perguruan 

tinggi terdiri dari 3  faktor, yaitu : faktor 

dalam diri siswa, faktor lingkungan 

keluarga dan faktor lingkungan sekolah.  

Maka, dikaitkan dengan hasil penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi salah satu 

alternatif kegiatan bimbingan Guru 
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Bimbingan dan Konseling untuk 

mempengaruhi faktor dalam diri siswa, 

yaitu dengan memberikan motivasi dan

informasi yang berhubungan dengan 

pendaftaran masuk perguruan tinggi. 

Sehingga diharapkan dapat mempengaruhi 

persepsi dalam diri siswa tentang minat 

masuk perguruan tinggi.

Dihubungkan dengan penelitian 

Setyawan (2012) menyimpulkan bahwa 

pendapatan orang tua dan prestasi belajar 

dan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap  minat melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi pada siswa 

kompetensi keahlian administrasi 

perkantoran SMKN 7 Yogyakarta .  Maka 

hasil penelitian ini dapat menjadi 

pelengkap pengetahuan tentang hal-hal 

yang mempengaruhi minat siswa masuk 

perguruan tinggi. Sehingga, dapat 

dimanfaatkan untuk menyusun materi 

bimbingan layanan informasi studi lanjut 

pada kegiatan bimbingan yang akan 

datang.

Berdasarkan keterangan di atas, 

maka kegiatan bimbingan layanan 

informasi studi lanjut dapat menjadi salah 

satu kegiatan Guru Bimbingan dan 

Konseling, sesuai dengan Kemendikbud 

(2013: 11), yaitu dalam rangka 

memfasilitasi perkembangan peserta didik 

tersebut, pada jenjang pendidikan 

menengah umum di SMA/MA/SMK, 

dimana salah satu kegiatan Guru 

BK/Konselor adalah membantu peserta 

didik menentukan minatnya untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi sesuai 

dengan kemampuan dasar umum 

(kecerdasan), bakat, minat,dan 

kecenderungan pilihan masing-masing 

peserta didik.  

Bagi Guru SMKN 2 Boyolang, 

kegiatan bimbingan informasi studi lanjut 

dapat dimanfaatkan untuk mengarahkan 

siswa-siswa SMK yang bermaksud 

melanjutkan ke perguruan tinggi setelah 

selesai studi. Sehingga diharapkan dapat 

mempengaruhi minat siswa masuk 

perguruan tinggi, dan meningkatkan 

jumlah lulusan yang masuk perguruan 

tinggi. 

E. PENUTUP

1. Simpulan

Analisa data dengan software SPSS 

17.0 for windows dengan prosedur Paired 

Sampe t Test dihasilkan tabel Paired 

Sample Statistic, tabel Paired Sample 

Correlation, dan tabel Paired Sample Test. 

Hasil Paired Sample Statistic menunjukkan 

skor nilai rata-rata minat siswa sebelum 

bimbingan adalah 4,71; standar defiasi 

0,481; rata-rata standar error 0,082.  Skor 

nilai rata-rata minat siswa sesudah 

bimbingan adalah 4,81, dibandingkan 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Edy Sutrisno | 14.1.01.01.0214P
FKIP – Prodi Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id
|| 17||

sebelumnya, terjadi perbedaan (kenaikan) 

rata-rata minat siswa  sesudah 

dilaksanakan bimbingan.  Hasil Paired 

Sample Correlation  menunjukkan bahwa 

korelasi antara skor nilai rata-rata hasil 

pretest (minat siswa sebelum bimbingan) 

dan hasil posttest  (minat siswa  sesudah 

bimbingan) adalah koefisien korelasi (r) = 

0,960, berarti korelasi antara skor nilai 

rata-rata hasil pretest (minat siswa sebelum 

bimbingan) dan hasil posttest  (minat siswa  

sesudah bimbingan) sangat kuat karena 

koefisien korelasi (r) mendekati 1.  

Selanjutnya Paired Sample Test 

sebagaimana digambarkan pada 

menghasilkan nilai t (hitung) = 3.986  dan 

diketahui bahwa t (tabel) = 1,690 maka:         

t (hitung) = 3.986 > (tabel) = 1,690.  Maka Ho

ditolak dan   H1 diterima.  Nilai rata – rata 

posttest (minat siswa sesudah bimbingan) 

tidak sama  secara signifikan dengan nilai 

rata – rata pretest (minat siswa sebelum 

bimbingan). H1 diterima, artinya  ada 

pengaruh pemberian layanan informasi 

yang dilaksanakan oleh Guru Bimbingan 

konseling terhadap minat siswa masuk 

perguruan tinggi .   Dengan demikian hasil 

uji statistik menjawab pertanyaan 

penelitian bahwa Bimbingan Layanan 

Informasi Studi Lanjut berpengaruh 

terhadap minat siswa masuk perguruan 

tinggi.

2.  Implikasi

Proses bimbingan yang 

dilaksanakan dengan metode yang 

menyenangkan dan kegiatan yang dijalani 

oleh siswa selama bimbingan layanan 

informasi studi lanjut berpengaruh 

terhadap minat siswa untuk melanjutkan 

studi dalam diri siswa secara keseluruhan.  

Persepsi siswa terhadap indikator minat 

untuk melanjutkan studi yaitu : perasaan 

senang, ketertarikan, dorongan kemauan, 

harapan, perhatian, dan kebutuhan. Oleh 

karena itu dalam pelaksanaan bimbingan 

layanan informasi selanjutnya perlu 

diperhatikan indikator-indikator tersebut, 

sehingga dapat menguatkan pengaruh 

terhadap minat siswa.

Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa layanan informasi studi lanjut 

berpengaruh terhadap minat siswa masuk 

perguruan tinggi.  Oleh karena itu dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi Guru Bimbingan dan 

Konseling agar dapat meningkatkan 

perannya dalam mengarahkan siswa-siswa 

SMK yang bermaksud melanjutkan ke 

perguruan tinggi setelah selesai studi. 

Selanjutnya penelitian ini juga dapat 

menjadi bahan kajian dan landasan teori 

bagi peneliti berikutnya pada tempat yang 

sama maupun di tempat lainnya dalam 

lingkup yang lebih luas. Bagi Guru SMKN 

2 Boyolang, kegiatan bimbingan informasi 
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studi lanjut dapat dimanfaatkan untuk 

mengarahkan siswa-siswa SMK yang 

bermaksud melanjutkan ke perguruan 

tinggi setelah selesai studi. Sehingga 

diharapkan dapat mempengaruhi minat 

siswa masuk perguruan tinggi, dan 

meningkatkan jumlah lulusan yang masuk 

perguruan tinggi.

3.  Saran - saran

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian dan kesimpulan di atas, maka 

Peneliti menyampaikan saran : 

1. Sekolah diharapkan dapat 

menyelenggarakan bimbingan Layanan 

Informasi Studi Lanjut bagi siswa pada 

masa yang akan datang dan sebaiknya 

dilaksanakan pada waktu awal proses 

pendidikan siswa di sekolah. Sehingga 

sejak awal dapat ditumbuhkan minat 

siswa untuk masuk perguruan tinggi.  

2. Bimbingan Layanan Informasi Studi 

Lanjut dapat dilaksanakan oleh Guru 

Bimbingan dan Konseling. Agar 

suasana bimbingan menarik perhatian 

dan menyenangkan siswa maka Guru 

dapat mengadopsi metode 

pembelajaran PAKEM (Pembelajaran 

Aktif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan). 

3. Peneliti mengharapkan adanya 

peneliti–peneliti lain yang 

menindaklanjuti penelitian ini sehingga 

bimbingan Layanan Informasi Studi 

Lanjut dapat menjadi alternatif materi 

bimbingan layanan informasi bagi 

siswa  SMK.
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